BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian pada penelitian ini adalah PT. Sendora Seraya Sei
Rokan Kabupaten Rokan Hilir. Penelitian ini dilakukan mulai Juni 2016 hingga
Januari 2017.

3.2 Jenis Dan Sumber Data

Menurut Sugiyono, (2012;14) terdapat beberapa jenis penelitian antara

lain:

a. Penelitian Kualitatif, yaitu data yang berbentuk kata, skema dan gambar
.Seperti : Wawancara dan kuesioner.
b. Penelitian Kuantitatif, Yaitu Penelitian dengan memperoleh data yang
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan.
Sumber data dalam penelitian Menurut Sugiyono adalah sebagai berikut:
1. Data Primer
Menurut Sugiono (2012:141) menjelaskan sumber primer adalah
sebagai berikut’Sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpulan data”. Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui
cara meyebarkan kuisioner dan melakukan wawancara secara langsung dengan

pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.
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2. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2012:141) mendefenisikan data sekunder adalah sebagai
berikut :

“Sumber sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara
membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari

literatur, buku-buku, serta dokumentasi perusahaan”.

3.3 Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi menurut Suharyadi, Purwanto S.K (2011) adalah kumpulan
dari semua kemungkinan orang-orang, benda-benda, dan ukuran lain, yang
menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh objek yang menjadi perhatian.
Populasi dari penelitian yang peneliti lakukan adalah pada tahun 2016 yang
berjumlah 310 orang karyawan.
2. Sampel

Sampel menurut Suharyadi (2011) adalah suatu bagian dari populasi

tertentu yang menjadi perhatian. Dengan menggunakan teori Slovin, menurut

Umar (2007) yaitu :

N
n=
1+Ne2
310
O
1+310 (10%)°

n = 75,60 (dibulatkan menjadi 76 orang karyawan)
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Dimana :

N = jumlah populasi

n = jumlah sampel

e2 = persen kelonggraran ketidaktelitian

karena kesalahan pengambilan sampel
Teknik pengambilan sampel penelitian ini dengan menggunakan teknik

acak sederhana (Simple Random Sampling) yang berjumlah 76 orang
karyawan. Menurut Sugiyono (2010) dinyatakan simple (sederhana) karena
pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Dimana setiap anggota dari
populasi memiliki kesempatan dan peluang yang sama untuk dipilih sebagai
sampel diantaranya seluruh para karyawan PT. Sendora Seraya Sei Rokan

Kabupaten Rokan Hilir

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini dangan menggunakan metode :
a. Interview/wawancara

Interview/wawancara yaitu mengadakan pembicaraan langsung tentang
masalah yang dibahas untuk mendapatkan keterangan atau informasi yang
berguna untuk melengkapi bahan yang dianggap perlu dalam penelitian ini.
b. Kuesioner/Angket

Menurut Sugiyono (2009) vyaitu teknik pengumpulan data yang

dilakukan dangan cara memberi seperangkat pertanyan atau pertanyaan tertulis
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kepada responden atau dijawabnya. Kuesioner yang diberikan dalam bentuk skala

likert dengan pilihan jawaban sebagai berikut :

Sangat Setuju (SS) =5
Setuju (S) =4
Cukup Setuju (CS) =3
Tidak Setuju (TS) =2

Sangat Tidak Setuju (STS) =1

3.5 Metode Analisis Data

Analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif yaitu menganalisa data dengan jalan mengklasifikasikan
data-data berdasarkan persamaan jenis dari data tersebut, kemudian diuraikan
antara satu data dengan data lainnya dihubungkan sedemikian rupa sehingga
diperoleh gambaran yang utuh tentang masalah yang diteliti.

1. Analisis Deskriptif

Pada bagian ini akan dibahas mengenai bentuk sebaran jawaban
responden terhadap keseluruhan konsep yang diukur. Dari sebaran jawaban
responden tersebut, selanjutnya akan diperoleh sebuah kecenderungan dari
seluruh jawaban yang ada. Untuk mendapat kecenderungan jawaban responden
terhadap masing-masing variabel, akan didasarkan pada nilai skor rata-rata
(indeks) yang dikategorikan ke dalam rentang skor.

2. Analisis Kuantitatif
Analisis Kuantitatif adalah bentuk analisis yang menggunakan angka-

angka dan perhitungan dengan metode statistik, maka data tersebut harus
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diklarifikasi dalam kategori tertentu dengan menggunakan program SPSS for
windows dimana bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dangan menggunakan analisis regresi linear

berganda.

3.6 Uji Kualitas Data

Menurut Sugiyono (2009) kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat
bergantung pada kualitas data yang dipakai di dalam penelitian tersebut.
Kualitas data penelitian ditentukan oleh instrumen yang berkualitas. Adapun uji
yang digunakan untuk menguji kualitas data dalam penelitian ini adalah uji
validitas, uji releabelitas, uji normalitas dan uji linearitas.

1. Uji Validitas

Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-
petanyaan pada kuesioner yang harus dibuang atau di ganti karena dianggap tidak
relevan.

2. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2009) Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan
suatu alat pengukuran dalam mengukur suatu kerajian. Uji reliabilitas dilakukan
untuk mengetahui apakah hasil jawaban dari kuesioner responden benar-benar
stabil dalam mengukur suatu kejadian.

Semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur semakin stabil sebaliknya
jika alat pengukur rendah maka alat tersebut tidak stabil dalam mengukuran suatu
gejala. Uji reliabilitas dapat dilakukandengan menggunakan uji cronbach’s alpha

(o) dengan ketentuan jika o > 0,60 maka dikatakan reliabel.
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3. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data yang diteliti untuk
keseluruhan indikator dan variabel bersifat normal. Uji normalitas dilakukan
dengan cara analisis grafik. Pengujian dilakukan dengan melihat penyebab data
(titik) pada suhu diagonal dari grafik sketer plot, dasar pengambilan keputusannya
adalah jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.Jika data menyebar jauh dari
regresi maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
4. Uji Linearitas
Menurut Suliyanto (2011) uji linearitas bertujuan untuk mengetahui
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara
signifikan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS, dengan kriteria dua
variabel. Kriteria dalam uji linearitas adalah dua variabel dikatakan mempunyai
hubungan yang linear bisa signifikasi < 0,05.
5. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang
dilakukan terbebas dai yang bisa mengakibatkan hasil regresi yang diperoleh tidak
valid dan akhir regresi tidak dapat dipergunakan sebangai dasar untuk menguji
hipotesis dan penarikan kesimpulan, maka digunakan asumi klasik. Tiga asumsi
klasik yang perlu diperhatikan adalah :

a. Uji Multikolinieritas



Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel
bebas atau tidak. Jika terjadi korelasi yang tinggi atau sempurna diantara
variabel bebas maka model regresi dinyatakan mengandung gejala
multikolinieritas.

Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas atau variabel, dapat
dilihat dari TOL (Tolerance) dan Variance Inflantion Factor (VIF) dari
masing-masing variabel bebes terdapat variabel terikat.

Jika nilai VIF kurang dari 10 dapat dinyatakan tidak terdapat gajala
multikolinieritas. Dan jika nilai VIF besar dari 10 dapat dinyatakan terdapat

gejala multikolinieritas.

b. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas untuk menguji apakah ada varian variabel pada
model regresi yang tidak sama atau konstan Suliyanto (2011) Jika varian
variabel pada model regresi memiliki nilai yang sama atau konstan maka
disebut dengan homoskedasitas.

Untuk mengetahui ada tidaknya gejala heteroskedasitas dalam
penelitian ini menggunakan metode Rank Sperman. Apabila hasil pengujian

menunjukan lebih dari o= 5% maka tidak ada heteroskedasitas.

c. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi

antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu atau
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ruang. Menurut Suliyanto (2011) untuk mengetahui adanya autokorelasi
digunakan uji Durbin- Watson mendekati angka 2 berarti tidak ada
autokorelasi.

3.7 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisi regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel independen yaitu kompensasi finansial dan kompensasi non
finansial terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan pada karyawan
PT. Sendora Seraya Sei Rokan Kabupaten Rokan Hilir:

Y=a+hlX1+b2X2+e

Keterangan :

Y = Motivasi Kerja

X1 = Stress Kerja

X2 = Lingkungan Kerja
X3 = Konstanta

b1, b2, = Koefisien Regresi

3.8 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda berdasarkan Uji secara Simultan (Uji F), Uji
secara parsial (Uji t), Uji koefisien Determinasi (R2), maka digunakan analisis
regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan Software SPSS 17,0

3.8.1 Uji Simultan (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel

independent secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.
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Analisis uji F dilakukan dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel
namun sebelum membandingkan nilai F tersebut harus ditentukan tingkat
kepercayaan dan derajat kebebasan = n-(k+1) agar dapat ditentukan nilai
kritisnya. Adapun nilai alfa yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar
0,05. Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai
berikut :

a. Apabila Fhitung > Ftabel atau F value <o maka :
1. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan,

2. HO ditolak kerena tidak terdapat pengaruh yang
signifikan.

b. Apabila Fhitung < Ftabel atau F value > o maka :

1. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang
signifikan,

2. HO diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan.
3.8.2 Uji Parsial (Uji t)

Uji signifikansi secara persiel bertujuan untuk mengetahui sebarapa
besar pengaruh variabel independen terhadapvariabel dependen dengan asumsi
variabel lainya adalah konstan. Pengujian dilakukan dengan dua arah, dengan
tingkat keyakinan sebasar 95% dan dapat dilakukan uji tingkat signifikan
pengaruh hubungan variabel independen secara individual terhadap variabel
dependen, dimana tingkat signifikansi ditentukan sebesar 5% dan df = n-k,
adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Apabila t hitung > t tabel atau t value < o maka:

1. Ha diterima karena terhadap pengaruh yang signifikan,



2. HO ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan.
b. Apabila t hitung > t tabel atau t value < o maka:
1. Ha ditollak karena terhadap pengaruh yang signifikan,

2. HO diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan.

3.8.3 Koefisien Determinasi (RZ)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase variabel
independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai
koefisien adalah diantara e dan 1.

Jika koefisien determinasi (R?) = 1, artinya variabel independen
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel
dependen. Jika koefisien determinasi (R?) = artinya variabel indpenden tidak

mampu menjadikan pengaruh variabSel-variabel yang diteliti.
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